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ABSTRAK 

 

Kelimpahan terung laut (Phyllophorus sp.) banyak dimanfaatkan oleh masyarakat 

dikarenakan nilai ekonomis yang dimilikinya. Hal tersebut menyebabkan nelayan memperluas 

hasil tangkapannya, dan dapat menyebabkan overfishing jika dilakukan secara terus menerus 

sehingga menyebabkan stok di perairan menjadi menurun. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji kematangan gonad mengenai terung laut (Phyllophorus sp.) di perairan Kamal dan 

Socah. Penelitian ini dilakukan pada bulan Agutus-Oktober 2023. Pengambilan sampel dari 

kedua perairan diambil dari 2 titik pengambilan dengan metode random sampling secara hand 

collect menggunakan alat tradisional (bi’ rombi’). Parameter yang dianalisis adalah TKG, IKG, 

dan fekunditas. Hasil penangkapan yang diperoleh adalah sebanyak 83 ind, dengan 45 ind hasil 

dari Kamal dan 38 ind hasil dari Socah. TKG yang ditemukan dari kedua perairan tersebut 

didominasi pada TKG I dan II dengan nilai kisaran IKG 0,5-21,84%. Perhitungan fekunditas 

dari telur gonad terung laut menghasilkan 456-11.983 butir. 
Kata Kunci: Biologi Reproduksi, Kematangan Gonad, Phyllophorus sp. 

 

ABSTRACT  

 

The abundance of sea ball cucumber (Phyllophorus sp.) is widely used by the community 

because of its economic value. This causes fishermen to expand their catches, and can cause 

overfishing if carried out continuously, causing stocks in the waters to decline. This research 

aims to examine the gonad maturity of sea ball cucumber (Phyllophorus sp.) in Kamal and 

Socah waters. This research was carried out in August-October 2023. Samples from both 

waters were taken from 2 collection points using a hand collect random sampling method using 

traditional tools (bi' rombi'). The parameters analyzed are TKG, IKG, and fecundity. The 

capture results obtained were 83 ind, with 45 ind coming from Kamal and 38 ind coming from 

Socah. The TKG found from these two waters was dominated by TKG I and II with IKG values 
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ranging from 0.5-21.84%. Fecundity calculations from sea ball cucumber gonad eggs yielded 

456-11,983 eggs 

Key words: Gonad Maturity, Phyllophorus sp., Reproductive Biology 

. 

 

PENDAHULUAN 

 

Indonesia merupakan negara yang memiliki nilai keanekaragaman yang sangat melimpah 

dari berbagai sektor, salah satunya dari sektor perikanan. Hal tersebut menjadikan Indonesia 

sebagai negara yang melimpah dengan sumberdaya alam hayati maupun non hayati yang ada 

di lautan, salah adalah teripang laut (Holothuroidea). Mustofa (2014) menyatakan bahwa 

teripang memiliki lebih dari 60 jenis, salah satunya adalah teripang dari spesies Phyllophorus 

sp., yang biasa disebut dengan teripang bola atau terung laut. 

Purnayudha et al. (2014) menyatakan bahwa terung laut banyak ditemukan di perairan 

Pantai Timur Surabaya, dengan presentase kelimpahan relatif 44,44% dengan tingkat distribusi 

tinggi. Selain itu, terung laut juga banyak ditemukan di perairan Socah dan Kamal. Kelimpahan 

terung laut juga dimanfaatkan salah satunya sebagai produk makanan berupa kerupuk terung 

oleh masyarakat dari Desa Junganyar Kecamatan Socah, Kabupaten Bangkalan yang memilih 

berprofesi sebagai nelayan. Dari data DKP (2017) kabupaten Bangkalan melampirkan bahwa 

Kecamatan Socah berhasil menangkap sebanyak 1.954,9 ton gabungan dari ikan belanak dan 

teripang, salah satunya dari jenis terung laut.  

Terung laut sendiri memiliki nilai ekonomis yang tinggi, seperti pernyataan dari 

penelitian Hartono et al. (2017) tingginya permintaan pasar dari terung laut ini menyebabkan 

nelayan menangkap atau memperluas hasil tangkapannya. Jika hal tersebut dilakukan secara 

terus menerus dalam jangka waktu yang panjang akan menyebabkan overfishing, sehingga 

mempengaruhi stok teripang (terung laut) dilautan Binti (2014). Peningkatan terung laut yang 

tidak terkendali akan mengancam kelestarian di perairan Iis & Samiaji (2021) 

Kajian persebaran terung laut di perairan, khususnya di perairan Socah dan Kamal 

memerlukan informasi mengenai frekuensi kematangan gonad. Penelitian ini dilakukan 

dikarenakan masih minim penelitian mengenai spesies Phyllophorus sp. ini. Kajian tersebut 

berguna sebagai informasi sebaran kematangan gonad terung laut yang mendominansi perairan 

tersebut. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Waktu dan Tempat 
 

Penelitian ini dimulai pada bulan Agustus sampai dengan Oktober 2023. Lokasi yang 

digunakan sebagai tempat pengambilan sampel adalah Perairan Kamal, Kecamatan Kamal dan 

Perairan Socah, Kecamatan Socah Kabupaten Bangkalan. Analisis sampel dilaksanakan di 

Laboratorium Terpadu Fakultas Pertanian Universitas Trunojoyo Madura.  

Alat dan Bahan 
 

Alat yang digunakan pada penelitian ini yakni, bi’rombi, timbangan digital, disetting set, 

pipet tetes, cawan petri, timbangan pocket scale, water sampler, refraktometer, DO meter, pH 

pen, secchi disk, hand tally caounter. Sedangkan bahan yang digunakan adalah terung laut.  
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Prosedur Pengambilan Sampel Air 

Pengukuran kualitas air diambil dari dasar perairan, hal tersebut dikarenakan teripang 

(terung laut) hidup di dasar perairan. Pengambilan air didasar perairan ini menggunakan 

bantuan water sampler dengan kualitas air yang meliputi pengukuran suhu, pH, oksigen terlarut 

(DO), salinitas, kedalaman, dan kecerahan. 

Prosedur Pengambilan Terung Laut 

Pengambilan terung laut dilakukan dengan metode random sampling secara hand collect 

menggunakan bantuan alat tradisional yang disebut dengan bi’rombi atau kerengkeng yang 

dapat dilihat pada Gambar 1 

 

 
Gambar 1 Bi’rombi’ 

Analisis Sampel 

Tingkat Kematangan Gonad (TKG) 

Analisis tingkat kematangan gonad (TKG) bertujuan untuk mengetahui matangnya 

gonad dari sebuah individu. Analisis ini dilakukan dengan cara membedah dari posterior (anus) 

hingga ke anterior (mulut) dan gonad berada di bagian dekat dengan mulut (anterior). Evi et 

al. (2019) menyatakan bahwa dalam mengklasifikasikan TKG pada suatu individu terdapat 4 

skala. TKG pada terung laut dibedakan menjadi IV, sebagaiaman menurut Rhomadhon & 

Zainuri (2020) terhadap klasifikasi tingkat kematangan gonad pada teripang pasir 

(Paracaudina australis), bahwa ciri-ciri dari warna gonad antara teripang pasir dan terung laut 

berbeda. Perbedaan tersebut berdasarkan pada warna gondas, menurut Masruroh (2014) warna 

gonad dari betina berwarna hijau, sedangkan gonad jantan berwarna kuning hingga coklat 

muda. Adapun klasifikasi Tingkat Kematangan gonad pada terung laut disajikan pada Tabel 1: 

 

Tabel 1. Tingkat kematangan gonad Phyllophorus sp. 

No TKG Ciri-ciri 

1 I a. Tubulus pada terung laut belum berisikan sel telur atau 

sel sperma (belum terisikan gonad) 

b. Tubulus masih berwarna pucat  

2 II a. Tubulus sudah mulai berisikan sel telur dan sel sperma 

(belum berisikan gonad) 

b. Tubulus mulai jelas warnanya 

3 III a. Tubulus sudah berisikan gonad (sperma), namun belum 

penuh  

b. Warna tubulus yang pekat 

4 IV a. Tubulus sudah berisikan gonad (sperma), dan sudah 

mulai terpenuhi 

b. Warna tubulus yang sangat pekat 
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Indeks Kematangan Gonad (IKG) 

 Perhitungan Indeks Kematangan Gonad (IKG) yang dapat digunakan untuk 

memprediksi waktu pemijahan dari suatu individu. juga mengatakan bahwa nilai indeks 

kematangan gonad berfungsi dalam mengetahui fase reproduksi gonad, sehingga dapat 

memperkirakan waktu pemijahan. Tingginya nilai IKG sejalan dengan perkembangan dari 

tingkat kematangan gonad. Perhitungan IKG mengacu pada penelitian (Ambo & Chantal, 

2014): 

 

IKG =
Bg

Bt
 x 100% 

IKG = Indeks Kematangan Gonad (%) 

Bg = Bobot Gonad (g) 

Bt = Bobot tegumen (g) 

Fekunditas 

Perhitungan fekunditas ini dilakukan untuk mengetahui jumlah telur yang dimiliki oleh 

suatu individu pada terung laut. Makmur (2006) menyatakan bahwa fekunditas merupakan 

jumlah telur yang telah matang dalam suatu indukan. Perhitungan nilai fekunditas dapat 

dihitung dengan menggunakan metode gravimetrik. Fekunditas didapatkan dari berat gonad 

dibagi dengan berat gonad sebagian. Pada penelitian ini menggunakan 10% dari berat gonad 

sebagai berat gonad sebagian. Perhitungan fekunditas mengacu pada penelitian Omar (2010): 

 

F =  
Bg

Bs
 x Fs 

F = Fekunditas (butir) 

Bg = Bobot total gonad (gr) 

Bs = Bobot gonad sebagian (gr) 

Fs = Jumlah telur pada sebagian gonad (butir) 

 

HASIL  

 

Hasil penangkapan terung laut dari perairan Kamal dan Socah disajikan pada Tabel 1 

sebagai berikut 

 

Tabel 1 Hasil penangkapan terung laut 

Perairan Jumlah 
Frekuensi (ind) 

Jantan Betina 

Kamal 45 10 31 

Socah 38 9 28 

 

Dari hasil penangkapan terung laut dari kedua perairan mendapatkan hasil bahwa 

penangkapan di perairan Kamal sebanyak 45 individu dengan komposisi individu jantan 

sebanyak 10 dan betina sebanyak 31 (ind), sedangkan pada perairan Socah terdapat sebanyak 

38 individu dengan komposisi jantan sebanyak 9 dan betina sebanyak 28 (ind). Namun, tetdapat 

5 ind dari perairan Kamal dan 1 ind dari perairan Socah yang tidak dapat diidentifikasi, jenis 
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kelaminnya dikarenakan tidak memiliki gonad, alhasil individu tersebut tidak dapat 

diidentifikasi.  

Hasil penangkapan tersebut kemudian diidentifikasi Tingkat Kematangan Gonad (TKG) 

dengan cara membedah tubuh si terung laut menggunakan alat bedah atau disetting set. TKG 

tersebut didapatkan dari perbedaan warna gonad terung laut, dengan penjelasan perbedaan 

TKG atau warna gonad terung laut disajikan pada Tabel 1, dan berikut merupakan hasil 

identifikasi TKG terung laut yang disajikan pada Tabel 2 

 

Tabel 2 Hasil identifikasi TKG 

Perairan 
TKG (ind) 

0 I II III IV 

Kamal 4 24 8 6 4 

Socah 1 8 20 5 4 

 

Hasil tersebut diperoleh bahwa di perairan Kamal didominasi dengan terung laut pada 

TKG 1 sebanyak 24 ind, sedangkan pada perairan Socah didominasi pada TKG 2 20 ind. Selain 

itu terdapat 5 ind dari kedua perairan tersebut yang tidak diketahui TKG, hal tersebut 

dikarenakan 5 ind terung laut tersebut tidak terdapat atau tidak memiliki gonad. Hal tersebut 

diduga bahwa terung laut telah mengalami pemijahan atau stress akibat penangkapan yang 

dilakukan. Hasil perhitungan Indeks Kematangan Gonad (IKG) disajikan pada Tabel 3 sebagai 

beirkut 

 

Tabel 3 Hasil perhitungan IKG 

Perairan IKG (%) 

Kamal 0,5-9,64 

Socah 1,2-21,8 

 

Hasil perhitungan IKG tersebut didapatkan individu terung laut di perairan Kamal 

didominasi dengan IKG kisaran 0,5 hingga 3,54 sedangkan pada perairan Socah didominasi 

dengan kisaran IKG 3,55 hingga 9,64. Nilai tersebut merupakan termasuk fase perkembangan 

menurut Mustagfirin et al. (2021). Nilai kisaran dari 18,8 hongga 21,84 merupakan fase 

pematangan dari terung laut. Perhitungan fekunditas atau telur dapat dilakukan jika suatu 

individu atau terung laut masuk pada fase pematangan atau pemijahan atau pada TKG III dan 

IV. Hasil perhitungan fekunditas tersebut disajikan pada Tabel 4 sebagai berikut 

 

Tabel 4 Hasil perhitungan fekunditas 

Perairan Fekunditas (butir) 

Kamal 1.786-15.727 

Socah 456-19.267 

 

Dari hasil perhitungan fekunditas yang diperoleh, pada perairan Kamal didominansi 

dengan jumlah fekunditas di interval 4.299-6.220, sedangkan pada perairan Socah didominansi 

dengan jumlah telur sebanyak 456-2377. Terung laut pada interval 6.220-8.141 tidak 

ditemukan, karena hal tersebut daoat dipengaruhi bahwa jumlah telur dipengaruhi oleh bobot 

gonad. Semakin berat bobot gonad suatu individu, maka semakin banyak telur yang dihasilkan 

oleh sebuah individu. 
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PEMBAHASAN 

 

Hasil penangkapan tterung laut pada kedua perairan terdapat perbedaan jumlah yang 

didapatkan, hal tersebut disebabkan oleh faktor habitat, karena diperairan Socah digunakan 

sebagai tempat atau jalur kapal melintas dan bersandar. Pernyataan tersebut diasumsikan 

sebagai faktor minimnya keberadaan terung laut di perairan Socah dibandingkan pada perairan 

Kamal. Perbedaan hasil tangkapan tersebut juga dinyatakan oleh  Bambang et al. (2017) dapat 

disebabkan oleh fishing ground atau perbedaan lokasi penangkapan yang didasarkan pada 

perbedaan karakteristik habitat. Adapun perbedaan tersebut disebabkan oleh spesies yang 

mendominasi daerah atau lokasi penangkapan tersebut. Hasil penangkapan tersebut juga 

didominansi oleh individu dengan jenis kelamin betina. Hal tersebut juga diduga disebabkan 

adanya polutan estrogenik menurut Syamsuri (2006) yang berasal dari limbah rumah tangga, 

mikroplastik hingga limbah kapal yang mencemari perairan tersebut.  

Hasil identifikasi TKG pada penelitian ini banyak ditemukan pada TKG I dan II. 

Penelitian Mustofa (2014) menyatakan bahwa teripang seperti jenis Holothuria scabra 

memiliki masa pemijahan pada bulan April-Juni. Jika dilihat dari hasil yang didapatkan bahwa 

terung laut Phyllophorus sp. dibulan Agustus-September mengalami masa pertumbuhan. Dapat 

dilihat juga bahwa terung laut yang masuk pada TKG III dan IV hanya sedikit, hal tersebut 

dapat diartikan bahwa terung laut telah mengalami pemijahan pada bulan sebelumnya atau 

bulan April hingga  Juni. 

Masruroh (2014) menyatakan bahwa pada TKG I dan II merupakan fase perkembangan 

atau pertumbuhan, TKG III merupakan fase pertumbuhan atau perkembangan lanjut dan TKG 

IV merupakan fase pemijahan atau pematangan. Pernyataan tersebut mendukung dari hasil 

yang diperoleh bahwa terung laut dari kedua perairan didominansi dengan TKG I dan TKG II 

yang merupakan fase perkembangan, sehingga pada bulan penelitian yakni bulan Agustus dan 

Oktober merupakan bulan bagi para terung laut untuk berkembang.  

Selain itu, pernyataan tersebut juga mendukung bahwa terung laut yang berada pada 

TKG III dan IV sangat sedikit, sehingga diindikasikan bahwa terung laut dikedua perairan ini 

telah mengalami pematangan atau pemijahan di bulan seelumnya, yakni sekitar bulan April 

hingga Juli. Dapat disimpulkan bahwa sebaran tingkat kematangan gonad atau TKG di perairan 

Kamal dan Socah dibulan Agustus-September telah mengalami pemijatah dibulan sebelumnya, 

dikarenakan hasil tersebut lebih dominan di TKG I dan II. 

Pada dasarnya IKG ini memiliki hubungan dengan TKG, yang dimana jika TKG masih 

berada pada stadia I dan II, maka nilai dari IKG juga rendah. Namun, jika dibandingkan dengan 

penelitian milik Mustagfirin et al. (2021) bahwa kematangan gonad berdasarkan IKG pada 

jenis teripang pisang (Holothuria sp.) dan teripang gamet (Stichopus sp.) berada pada angka 

kisaran 12,58-14,94%. Jika dibandingkan dengan hasil diatas menunjukkan bahwa terung laut 

belum memasuki fase pemijahan, yang dimana fase pemijahan dari penelitian  Mustagfirin et 

al. (2021) pada bulan Oktober hingga November. Selain itu, tidak adanya penelitian atau 

penjelasan lebih lanjut mengenai bulan memijah dari terung laut (Phyllophorus sp.). 

Perbedaan nilai IKG pada berat gonad dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan 

ketersediaan makanan dilokasi atau perairan Harahap et al. (2018). Saputra et al. (2012) 

menyatakan bahwa makanan utama teripang yakni deposit pasir yang terdapat pada daerah 

terumbu karang, potongan serasah karang atau detritus yang terdapat pada lumpur atau pasir di 

perairan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa banyaknya ketersediaan makanan di perairan, 

akan mempengaruhi berat tubuh dan gonad dari teripang.  

Jumlah telur yang dihasilkan oleh suatu individu teripang (Phyllophorus sp.) menurut 

Sembiring et al. (2017) dipengaruhi oleh kualitas induk betina dan nutrien pakan yang 

dikonsumsinya. Selain itu, tingginya nilai Tingkat Kematangan Gonad (TKG) mempengaruhi 
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jumlah telur (fekunditas). Jika semakan tinggi tingkat kematangan gonadnya, maka jumlah 

telur yang dihasilkan juga semakin banyak. Banyaknya jumlah telur yang diperoleh juga 

dipengaruhi oleh berat dari gonad. Sebagai memerkuat pernyatan tersebut Auliyah & Putra 

(2018) menyatakan bahwa nilai yang didapatkan tersebut memperlihatkan bahwa nilai 

fekunditas dipengaruhi oleh bobot gonad. Jumlah fekunditas atau telur dapat dipengaruhi oleh 

faktor umur, menurut Suaka et al. (2006) individu yang memiliki umur lebih mudah dan 

pertama kali memijah, jumlah telur yang dihasilkan lebih sedikit dibandingkan dengan individu 

yang umurnya lebih tua, sehingga fekunditas ini selalu berfluktuasi. 

 

KESIMPULAN 

 

Hasil dari penelitian ini adalah ditemukannya persamaan kematangan gonad dan nisbah 

kelamin pada terung laut (Phyllophorus sp.). Persamaan tersebut dapat dilihat dari frekuensi 

kematangan pada terung laut masih berada pada fase pertumbuhan atau growth. TKG yang 

ditemukan dari kedua perairan tersebut didominasi pada TKG I dan II dengan nilai kisaran IKG 

0,5-21,84%. Perhitungan fekunditas dari telur gonad terung laut menghasilkan 456-11.983 

butir  
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